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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis faktor ekonomi di negara Indonesia 

dan Malaysia yang memiliki potensi dapat memberikan pengaruh terhadap daya 

saing ekspor CPO. Data yang diteliti berupa data time series dari periode 1990-

2020 dengan model regresi dinamis. Hasil penelitian ini menguraikan adanya 

pengaruh yang terjadi di Indonesia dari variabel nilai tukar, inflasi, dan harga 

internasional kepada daya saing ekspor CPO dalam jangka pendek. Sementara 

variabel di Malaysia yang menggambarkan pengaruh secara signifikan pada daya 

saing ekspor CPO meliputi variabel nilai tukar, GDP, inflasi, dan harga 

internasional. Jika dilihat dalam periode waktu panjang, variabel di Indonesia 

seperti variabel nilai tukar, GDP, inflasi, dan harga internasional menggambarkan 

adanya pengaruh secara signifikan pada daya saing ekspor CPO. Sedangkan 

variabel di Malaysia yang mempengaruhi daya saing ekspor CPO meliputi nilai 

tukar, GDP, dan harga internasional.  

Kata Kunci: Ekspor CPO, Daya Saing, Autoregressive Distributed Lag  
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to analyze the economic factors in Indonesia and 

Malaysia that have the potential to affect the competitiveness of CPO exports. The 

data studied were time series data from the period 1990-2020 with a dynamic 

regression model. The results of this study describe the influence that occurs in 

Indonesia from exchange rate variables, inflation, and international prices to the 

competitiveness of CPO exports in the short term. While variables in Malaysia that 

describe the significant influence on the competitiveness of CPO exports include 

exchange rate variables, GDP, inflation, and international prices. When viewed 

over a long period of time, variables in Indonesia such as exchange rate, GDP, 

inflation, and international prices illustrate the significant influence on the 

competitiveness of CPO exports. While the variables in Malaysia that affect the 

competitiveness of CPO exports include exchange rates, GDP, and international 

prices. 

Keywords: CPO export, competitiveness, Autoregressive Distributed Lag
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak wabah coronavirus disease (Covid-19) menyebar ke seluruh 

penjuru dunia, tidak hanya pada sektor kesehatan yang terkena dampak besar 

melainkan perekonomian di beberapa negara juga terancam. Pemberlakuan 

pembatasan sosial berskala besar dan lockdown antar wilayah menjadikan 

aktivitas perdagangan internasional terhambat. Bahkan dalam catatan World 

Trade Organization (WTO) ada 80 negara yang telah mempraktikkan 

pembatasan ekspor dan memperkirakan penurunan perdagangan internasional 

mencapai minus 5,3%. Sehingga sebagian besar negara maju maupun 

berkembang terperangkap dalam resesi ekonomi yang cukup dalam. Dengan 

menurunnya aktivitas perekonomian serta terbatasnya mobilitas barang dan jasa, 

maka daya saing ekspor di setiap komoditas pun akan melemah (IBS, 2020). 

Selain itu, adanya konflik negara antara Ukraina dan Rusia juga menjadi 

pemicu atas guncangan yang terjadi di pasar global. Hal itu dikarenakan negara-

negara tersebut memegang peran yang strategis sebagai eksportir terbesar dalam 

beberapa komoditas. Dengan melonjaknya harga pada komoditas di tingkat 

global yang juga menyebabkan tingkat inflasi yang tinggi ke sejumlah negara, 

akan memberikan tekanan pada kondisi fiskal dan kelangkaan energi. Situasi 

seperti ini yang terjadi di tengah pandemi global Covid-19 juga membuat 

kesenjangan meluas, meningkatnya utang negara, dan perubahan iklim yang 
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didorong dengan kurangnya persediaan pangan, bahan bakar, serta defisit 

anggaran (UNCTAD, 2022).  

 
Sumber: Trademap, beragam tahun (diolah) 

Grafik 1.1 Pertumbuhan Ekspor CPO dari 5 Negara Eksportir 

Terbesar tahun 2016-2020 (Satuan: Ton) 

 

Berdasarkan grafik di atas, Indonesia mengindikasikan signifikansi tren 

peningkatan selama 5 tahun terakhir. Pada tahun 2016 jumlah ekspor CPO 

Indonesia sebesar 22.759.305 ton hingga tahun 2019 sebesar 28.279.350 ton. 

Begitu juga dengan Malaysia, pada tahun 2016 jumlah ekspor CPO sebesar 

13.814.190 ton dan di tahun 2019 sebesar 15.201.785 ton. Selain itu, negara 

Netherlands tampak mengalami tren penurunan dalam waktu 5 tahun terakhir 

yang ditunjukkan dengan jumlah ekspor CPO tahun 2016 sebesar 13.59.101 ton 

dan di tahun 2019 sebesar 1.243.209 ton. Begitu juga kondisi negara Thailand, 

tahun 2016 jumlah ekspor CPO sebanyak 39.180 ton dan menurun hingga 
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tahun 2020 membuat kelima negara eksportir CPO tersebut mengurangi aktivitas 

perdagangan global sebab menurunnya permintaan akan CPO serta terbatasnya 

mobilitas.  

Menurut publikasi Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia yang 

disampaikan oleh Rahadian (2022) munculnya kebijakan larangan untuk 

melakukan ekspor CPO memiliki dampak negatif. Meskipun kebijakan ini 

bertujuan untuk memenuhi berbagai kepentingan dalam negeri dan stabilisasi 

harga minyak goreng yang disebabkan naiknya permintaan dari China dalam 

rangka pengembangan biodiesel di tengah menghadapi krisis energi. Namun, 

kinerja emiten perkebunan CPO akan terhambat di tengah tren kenaikan harga 

acuan global. Kondisi pemberlakuan larangan ekspor ini juga akan mengalihkan 

permintaan CPO ke negara kompetitor seperti Malaysia dan Thailand (Sari, 

2022). Sehingga persaingan CPO antar negara produsen semakin ketat karena 

konsumsi CPO di dunia semakin meningkat (Ramadhani & Santoso, 2019). 

Beberapa hal yang dapat ditetapkan sebagai tolok ukur stabilitas 

perekonomian sebuah negara antara lain dengan melihat pergerakan nilai tukar. 

Sebagai halnya dalam perdagangan global, nilai tukar berperan sebagai faktor 

utama. Menurut Smaghi (2008) sistem Bretton Woods 1971 yang telah berakhir, 

asimetri pada perubahan nilai tukar menyebabkan ketidakseimbangan pasar 

global. Sehingga terbentuk kebijakan baru yang disebut dengan pure floating 

exchange rate system. Sementara itu, praktik pada umumnya di negara emerging 

markets masih terus menerapkan sistem floating exchange rate yang 
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mengangkat ekspor sebagai basis entitas pertumbuhan. Sehingga tatkala terjadi 

turbulensi pada nilai tukar maka akan mempengaruhi nilai ekspor.  

Dalam kurun waktu 6 (enam) tahun terakhir, nilai tukar rupiah menerus 

menanggung peningkatan yang berarti nilai tukar Indonesia mengalami 

depresiasi. Begitu pula dengan negara Malaysia, nilai tukar ringgit atas dolar 

Amerika Serikat terus melemah dari tahun 2015 sampai 2020. Hal ini 

menyebabkan harga dalam domestik menjadi lebih murah dikomparasikan 

dengan negara lain. Oleh karenanya, kondisi negara yang terdepresiasi lebih 

memilih untuk meningkatkan ekspor di masing-masing komoditas unggulan.  

Variabel ini dapat mempengaruhi tingkat permintaan, volume ekspor, 

serta harga komoditas di negara lain. Menurut penelitian Saragih et al. (2017) 

menunjukkan hasil bahwa nilai tukar signifikan berpengaruh terhadap ekspor 

CPO dengan nilai yang negatif. Artinya, apabila nilai tukar suatu negara menguat 

yang menandakan nilai mata uang terapresiasi, maka negara termaksud akan 

mengurangi aktivitas ekspor komoditas CPO. Sehingga mampu dikatakan 

bahwa perubahan pada nilai tukar memiliki hubungan yang erat dalam 

perekonomian terbuka. Hal demikian juga diperkuat oleh penelitian 

(Ridwannulloh & Sunaryati, 2018) yang menyatakan bahwa penggunaan 

pendekatan fixed effect model  memberikan hasil nilai tukar memiliki pengaruh 

negatif signifikan dengan data panel selama 21 tahun dan empat mitra dagang 

utama yang terdiri dari negara India, Belanda, Malaysia, dan China. Hal ini 

menandakan dalam kondisi apresiasi, harga barang domestik jauh lebih mahal. 
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Selain itu, sumber utama dari perekonomian terbuka adalah sumber daya 

unggulan yang variatif dimiliki oleh setiap negara. Menurut teori Hecksher dan 

Ohlin disebutkan bahwa terdapat dua hal yang menekan perbedaan sumber daya 

tersebut, yaitu faktor proporsi dan faktor endowment (Krugman, 2004). 

Sedangkan GDP merupakan total atas nilai segenap barang maupun jasa yang 

dihasilkan oleh suatu negara dalam periode tertentu (Mankiw, 2014). Akumulasi 

GDP mungkin diperoleh dengan tiga pendekatan yang meliputi pengeluaran, 

pendapatan, dan produksi (Trenggonowati, 2010). Sehingga GDP menjadi satu 

dari berbagai variabel yang esensial di dalam perekonomian terbuka. Dalam 

penelitian (Ridwannulloh & Sunaryati, 2018) disebutkan bahwa GDP memiliki 

pengaruh signifikan dengan nilai positif. Hal ini berarti kenaikan GDP akan 

membuat suatu negara mengukur kapasitas produksi atau dengan kata lain 

negara tersebut akan meningkatkan aktivitas ekspor pada komoditas unggulan 

guna mendapatkan profit yang lebih besar. 

Sehubungan dengan pertumbuhan ekonomi, perubahan nilai inflasi juga 

perlu diperhatikan. Semakin tinggi tingkat inflasi suatu negara membuat harga  

dari seluruh sektor menjadi jauh lebih mahal yang kemudian membuat daya beli 

menjadi turun. Menurut penelitian (Bayu, 2018) inflasi menyandang pengaruh 

yang negatif signifikan atas ekspor CPO. Nilai inflasi yang terlampau tinggi 

menandakan bahwa nilai home country menjadi lemah terhadap mata uang 

asing. Sehingga apabila nilai inflasi mengalami kenaikan 1% saja, akan 

menyebabkan penurunan pada aktivitas ekspor negara tersebut. 
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Sumber: Trademap, beragam tahun (diolah) 

Grafik 1.2 Perubahan Harga Internasional CPO  

tahun 2011-2020 (Satuan: USD) 

 

Grafik 1.2 menggambarkan perubahan harga internasional komoditas 

CPO dari tahun 2011 sampai 2020. Pergerakan harga yang disajikan tampak 

fluktuatif. Tahun 2011, harga CPO di pasar global sebesar USD 222,2 yang 

kemudian terus menurun hingga USD 99,99 di tahun 2014. Hal ini dikarenakan 

stok minyak nabati dunia melimpah yang mempengaruhi permintaan dari negara 

importir CPO. Sehingga memunculkan sentimen negatif di pasar global terkait 

harga minyak nabati. Meski begitu harga acuan CPO di pasar global mengalami 

kenaikan hingga USD 230,19 di tahun 2020. 

Menurut Saragih et al., (2017) harga internasional CPO memiliki 

hubungan positif terhadap ekspor CPO. Semakin tinggi harga di pasar global, 

maka semakin mendorong produsen CPO untuk melakukan penjualan ke negara 

lain. Hal ini berarti kenaikan harga internasional CPO juga meningkatkan 

permintaan CPO di pasar global yang membuat daya saing ekspor semakin kuat. 
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keputusan produsen dan konsumen dalam penentuan jumlah penawaran dan 

permintaan (Putra & Sudirman, 2012). Penawaran dipengaruhi oleh harga 

barang dan harga barang substitusinya. Harga barang dan substitusinya linier 

dengan penawaran barang tersebut (Mankiw, 2003). Berdasarkan teori tersebut, 

dapat dikatakan bahwa ekspor CPO dipengaruhi oleh perkembangan harga CPO 

di pasar mondial secara global dan pasar nasional serta harga minyak sebagai 

barang substitusi. Konsumsi CPO untuk industri biodiesel dengan mengimpor 

CPO negara merupakan langkah untuk mengurangi konsumsi minyak bumi 

(POASI, 2016). 

Berlandaskan latar belakang permasalahan dan poin di atas 

mengaktualkan perbedaan dengan penelitian lain, yaitu variabel yang 

mempengaruhi ekspor CPO meliputi nilai tukar, GDP, inflasi, dan harga 

internasional dengan menggunakan pendekatan utama berupa Autoregressive 

Distributed Lag (ARDL). Objek yang dipilih berasal dari negara Indonesia dan 

Malaysia berupa ekspor CPO. Selain menjadi negara produsen CPO terbesar di 

dunia, kedua negara tersebut memiliki kontribusi sangat besar dalam pencapaian 

target Bahan Bakar Nabati (BBN). Apabila pertumbuhan CPO di masa 

mendatang tidak mampu mencapai target, maka akan berakibat pada 

pengurangan alokasi ekspor dan membuat harga CPO semakin tinggi. Hal ini 

dikarenakan perdagangan CPO belum masuk ke dalam tahap industri yang 

mampu mengoptimalkan daya saing serta memberikan added value yang 

maksimal pada ekonomi pembangunan (Kementerian Perindustrian RI, 2007). 

Sehingga penelitian ini berjudul “DETERMINAN DAYA SAING EKSPOR 



8 
 

 
 

CPO INDONESIA DAN MALAYSIA DENGAN MODEL REGRESI 

DINAMIS”. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang yang dijelaskan sebelumnya serta 

penggunaan beberapa variabel di dalam penelitian, maka penelitian ini 

memunculkan rumusan masalah seperti berikut: 

1. Bagaimana tingkat daya saing ekspor CPO Indonesia dan Malaysia? 

2. Bagaimana pengaruh nilai tukar, GDP, inflasi, dan harga internasional 

terhadap daya saing ekspor CPO Indonesia dan Malaysia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis tingkat daya saing ekspor CPO Indonesia dan Malaysia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar, GDP, inflasi, dan harga 

internasional terhadap daya saing ekspor CPO Indonesia dan Malaysia. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Teoritis 

Penambahan wawasan secara progresif diharapkan atas adanya 

penelitian ini serta tambahan pengetahuan mengenai determinan yang 

mendeterminasi ekspor CPO Indonesia dan Malaysia pada pasar 

internasional. Lain halnya daripada itu, penelitian ini juga akan 

menggambarkan kondisi daya saing ekspor dan tren ekspor CPO tahun 

1990-2020. Sehingga penelitian ini kedepannya mampu dijadikan salah satu 

referensi dalam kontinuitas penelitian.  
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2. Praktis 

a. Bagi akademisi 

Manfaat penelitian ini bagi akademisi berguna sebagai 

progresivitas studi ilmu pengetahuan serta penambahan informasi 

mengenai kajian keilmuan perdagangan internasional. Selain itu, 

penelitian ini juga bisa dijadikan kajian berkelanjutan di masa 

mendatang. 

b. Bagi penyusun 

Dengan mengidentifikasi pendekatan yang berbeda dalam 

penelitian, penulis dapat lebih berhati-hati ketika menentukan dan 

mendefinisikan variabel. Di sisi lain, dengan membandingkan beberapa 

penelitian, penulis didorong untuk berpikir kritis dan teoritis ketika 

mempresentasikan makalah penelitian dan dapat memberikan kontribusi 

yang nyata dan solutif terhadap suatu permasalahan sesuai pokok 

pikiran. 

c. Bagi masyarakat umum 

Penelitian ini tidak mengecualikan kepada siapapun yang ingin 

membaca dan menggunakannya. Maka masyarakat pun bisa menjadikan 

penelitian ini sebagai sebuah kajian keilmuan mengenai perekonomian 

sebuah negara, terutama di Indonesia dan Malaysia. Sehingga para 

pemilik usaha dapat menggunakan penelitian sebagai bahan 

pertimbangan keputusan dalam menyusun strategi pertahanan usaha di 

tengah pandemi Covid-19 atau pada musibah lainnya yang serupa. 
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3. Regulasi 

Pemerintah dapat mempertimbangkan studi ini dalam merencanakan 

dan merancang kebijakan baru yang akan menguntungkan berbagai pihak. 

Di sisi lain, penelitian ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

kapasitas pelaksanaan program kepemerintahan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Diperlukan pembahasan yang sistematis untuk memperjelas arah dan 

tujuan penulisan sesuai dengan rencana. Sistematika pembahasan yang diajukan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Yang menjelaskan latar belakang penelitian yang didukung oleh data 

empiris, pengenalan masalah, fenomena, isu yang akan dibahas, dan sedikit 

penjelasan mengenai ekspor CPO baik dari perkembangannya selama 

pandemi hingga pemaparan perkembangan pada negara-negara tujuan 

ekspor komoditas tersebut. Selain itu, bab pertama juga merumuskan 

masalah yang akan peneliti temukan jawabannya setelah pengujian, dan 

mengetahui apa tujuan penelitian serta siapa yang akan mendapat manfaat 

dari penelitian ini.  

BAB II: LANDASAN TEORI 

Berisi pokok atau teori utama dari penelitian ini. Kemudian deskripsi 

variabel yang akan diteliti berupa definisi, konsep dan permasalahan yang 

berkaitan dengan berbagai variabel yang digunakan. Pada bab ini juga akan 
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diuraikan hubungan antar variabel dependen dengan variabel independen, 

baik secara umum maupun khusus. Bab ini juga menjelaskan hubungan 

antara variabel terikat dan variabel bebas baik secara umum maupun secara 

khusus. Selain itu bab ini menjelaskan pentingnya penelitian sebelumnya, 

sehingga memudahkan pembaca untuk membedakan penelitian ini dari 

penelitian sebelumnya dan untuk merumuskan hipotesis sebagai dugaan 

sementara sebelum pengujian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Berisi tentang model penelitian, pengambilan sampel dari populasi, metode 

penghimpunan data, definisi operasional variabel dan desain teknik dalam 

menganalisis data.  

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi mengenai hasil dan pembahasan. Deskripsi analisis sebelum analisis 

permasalahan utama dan hasil pengolahan data yang dicantumkan dalam 

tabel ringkasan regresi. Hasil yang disuguhkan dalam tabel ringkasan 

regresi akan disajikan tanda sesuai taraf nyata 1%, 5% atau 10%. 

Selanjutnya, hasilnya dimasukkan ke dalam persamaan sesuai dengan 

model penelitian yang digunakan. Pembahasan memaparkan hasil 

pengolahan data dan pengujian hipotesis secara argumentatif, diperkuat 

dengan penjelasan logis berdasarkan konsep teoritis.  
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BAB V: PENUTUP 

Berisikan pokok kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari pembahasan pada 

bab sebelumnya yang bertugas untuk membingkai jawaban seluruh masalah 

penelitian, serta rekomendasi saran untuk para profesional, peneliti, 

pembuat kebijakan dan penelitian berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang disajikan dalam bab 

sebelumnya, kesimpulan yang bisa diambil sebagai berikut. 

1. Daya saing ekspor CPO negara Indonesia dan Malaysia menunjukkan 

tingkat yang kuat selama periode 1990 sampai 2020. 

2. Nilai tukar memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap daya saing 

ekspor CPO negara Indonesia dan Malaysia dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang dengan periode tahun 1990-2020. GDP menunjukkan hasil 

tidak berpengaruh pada daya saing ekspor CPO negara Indonesia dalam 

jangka pendek, akan tetapi signifikan dengan menunjukkan hubungan 

positif di jangka panjang. Sedangkan negara Malaysia, GDP memiliki 

pengaruh positif signifikan dalam jangka pendek maupun panjang terhadap 

daya saing ekspor CPO dengan periode tahun 1990-2020. Inflasi memiliki 

pengaruh dengan hubungan negatif signifikan terhadap daya saing ekspor 

CPO negara Indonesia pada jangka pendek dan jangka panjang. Sedangkan 

di negara Malaysia menunjukkan pengaruh dengan hubungan negatif 

signifikan pada daya saing ekspor CPO di jangka pendek tetapi tidak 

signifikan pada jangka panjang dengan periode tahun 1990-2020. Harga 

Internasional berpengaruh positif signifikan terhadap daya saing ekspor 

CPO baik negara Indonesia maupun Malaysia pada jangka pendek dan 

jangka panjang dengan periode tahun 1990-2020. 
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B. Saran  

Bagi pengambil kebijakan diharapkan pemerintah sebagai pemegang 

kebijakan utama meningkatkan volume ekspor CPO melalui instansi seperti 

Kementerian Perindustrian dan Perdagangan, Ditjen Perkebunan dan instansi 

lainnya. Pemerintah diharapkan dapat mensejahterakan petani dengan 

meminjam modal dan melatih CPO untuk mengembangkan teknik yang 

digunakan untuk meningkatkan produktivitas mereka.  
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